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Abstrak
 

Pada umumnya perjanjian kredit bank yang dipakai adalah perjanjian standar atau perjanjian baku yang

klausula-klausulanya telah disusun sebelumnya oleh bank, demikian pula dalam hal pemberian fasilitas

kredit modal kerja oleh Bank Mandiri. Dengan demikian maka nasabah sebagai calon debitur hanya

mempunyai pilihan antara menerima atau menolak klausula-klausula perjanjian baku tersebut. Penelitian ini

bermaksud membahas masalah penggunaan klausula baku terhadap perubahan suku bunga kredit modal

kerja di Bank Mandiri ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Undang-Undang Nomor 8

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen serta bermaksud membahas petaksanaan eksekusi terhadap

obyek jaminan dihubungkan dengan penggunaan klausula baku dalam hal pemberian fasilitas kredit modal

kerja oleh Bank Mandiri.

 

Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif karena data

yang diperoleh bersumber dari peraturan perundang-undangan di bidang perbankan dan buku-buku referensi

yang berhubungan dengan itu serta didukung wawancara dengan informan.

 

Data yang didapat diolah guna perumusan simpulan dari penelitian ini, sehingga penelitian ini akan

berbentuk evaluatif analitis. Penggunaan klausula baku terhadap perubahan suku bunga kredit modal kerja

di Bank Mandiri mengacu pada tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia sehingga tidak bertentangan dengan

asas itikad balk dan kepatutan sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Jika bank

memenuhi larangan penggunaan klausula baku sebagaimana ditentukan dalam pasal 18 huruf g Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (UUPK) hal ini akan merugikan bank.

Apabila debitur wanprestasi, besarnya jumlah hutang debitur adalah sesuai yang tertera pada pembukuan

bank dan bank berhak mengeksekusi jaminan-jaminan ini dengan menjualnya melalui pelelangan umum

atau melalui penjualan di bawah tangan. Harga jual obyek jaminan ditentukan oleh Bank Mandiri.

Penggunaan klausula baku oleh bank dirasakan tidak seimbang dan menempatkan bank pada posisi yang

kuat. Namun demikian dari penelitian ini kita dapat mengetahui posisi masing-masing pihak sebelum dan

sesudah kredit dicairkan oleh bank.
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